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Abstrak: Pada abad ke-21, peserta didik dituntut untuk menguasai keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis. Namun, kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia 

masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan standar internasional. Salah satu upaya untuk 

mengatasinya adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam proses pembelajaran serta 

menerapkan model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan berpikir kritis siswa, seperti model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan 

berpikir kritis dan keterlaksanaan pembelajaran melalui penerapan model inkuiri terbimbing berbasis 

kearifan lokal. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes berpikir kritis berupa pretest dan posttest 

yang diberikan kepada siswa kelas IX-B SMPN 1 Kotaanyar, serta observasi keterlaksanaan pembelajaran 

oleh tiga orang observer selama proses berlangsung. Hasil analisis data menggunakan perhitungan N-gain 

menunjukkan rata-rata skor sebesar 0,77, dengan kategori tinggi. Hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran memperoleh persentase rata-rata 100%, juga dalam kategori tinggi. Dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model inkuiri terbimbing berbasis kearifan lokal terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: inkuiri terbimbing, kearifan lokal, keterampilan berpikir kritis  

Abstract: In the 21st century, students are expected to master higher-order thinking skills, one of which is 

critical thinking. However, the critical thinking skills of Indonesian students are still relatively low compared 

to international standards. One effort to address this issue is by integrating local cultural values into the 

learning process and implementing learning models that stimulate students’ critical thinking abilities, such as 

the guided inquiry model.This study aims to describe the improvement of critical thinking skills and the 

implementation of learning through the application of a guided inquiry model based on local wisdom. 

Data were collected through critical thinking tests in the form of pre-tests and post-tests administered to 

class IX-B students of SMPN 1 Kotaanyar, as well as observation sheets completed by three observers during 

the learning process. The data analysis using the N-gain formula showed an average score of 0.77, which 

falls into the high category. The results of the observation of the implementation of learning obtained an 

average percentage of 100%, also in the high category. It can be concluded that the implementation of the 

guided inquiry model based on local wisdom has proven effective in improving students' critical thinking 

skills. 

Keywords: guided inquiri, local wisdom, critical thinking skills  

 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan globalisasi yang sangat pesat memiliki keterkaitan dengan perkembangan 

pendidikan yang pesat juga. Pada abad-21, siswa dituntut untuk dapat menumbuhkan 

keterampilan tingkat tinggi (Permendikbud, 2016). Keterampilan yang dibutuhkan pada abad-21 

adalah kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah (critical thinking and problem 

solving), kemampuan bekerjasama dan kolaborasi (collaboration and teamwork), kemampuan 
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berkomunikasi (communication), kreativitas dan inovasi (creativity and innovation) atau 

disingkat 4C (Taufiqurrahman, 2023). Dimensi keterampilan yang mempunyai peran penting 

dalam pendidikan yakni keterampilan berpikir kritis (Gazali & Dasna, 2023). Keterampilan ini 

telah diakui sebagai keterampilan berpikir yang paling penting karena dapat menentukan kualitas 

belajar siswa (Alsaleh, 2020). Melalui keterampilan berpikir kritis, siswa tidak hanya memahami 

isi dari materi pembelajaran, tapi juga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari hari 

(Fitriani & Setiawan, 2017). Keterampilan berpikir kritis menurut Ennis memiliki beberapa 

indikator yang terdiri atas 1) Elementary Clarification 2) The Basis for The Decision 3) Inference 4) 

Advanced Clarification 5) strategy and tactics. 

Keterampilan berpikir kritis siswa Indonesia masih berada di bawah standar Internasional. 

Hal tersebut berdasarkan laporan hasil PISA (Programme for Internasional Student Assessment). 

PISA merupakan asesmen berkala terhadap kinerja siswa dalam bidang membaca, matematika, 

dan sains. PISA dilaksanakan oleh Organisation for Economic Cooperation and Development 

(OECD) secara global. Adapun soal pada studi PISA berupa masalah kontekstual yang terjadi 

dalam kehidupan sehari hari yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga 

siswa dituntut mampu berpikir kritis untuk menyelesaikan soal PISA (Suprayitno, 2019). Hasil 

PISA pada tahun 2022 menunjukkan penurunan nilai dari tahun 2018, pada 3 bidang, yaitu 

membaca, matematika dan sains. Pada bidang Sains hanya 35% siswa yang mencapai level 2, 

yaitu kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sehari-hari dan pengetahuan dasar 

prosedural dalam mengenali penjelasan ilmiah, menafsirkan data, dan mengidentifikasi 

pertanyaan dalam desain eksperimen. Pada bidang sains indonesia menempati posisi 18 dari 

bawah (OECD, 2023). Sementara itu, di negara-negara OECD, 76% siswa telah sampai pada 

level 2 dalam bidang sains. 

Hasil pra-penelitian di SMPN 1 Kotaanyar menunjukkan rendahnya keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas VIII. Dari 50 siswa yang diuji, hanya 11 siswa (22%) yang memperoleh skor ≥ 

60. Persentase capaian indikator berpikir kritis juga rendah: memberikan penjelasan sederhana 

(31,25%), memberikan penjelasan lanjut (41,25%), serta menyusun strategi dan taktik (25%). 

Berdasarkan klasifikasi Rosmalinda et al. (2021), 78% siswa masih berada di kategori rendah (x ≤ 

60), sehingga diperlukan upaya peningkatan keterampilan berpikir kritis. 

Hasil wawancara dengan guru mengungkap bahwa metode pengajaran masih konvensional, 

didominasi tanya jawab sederhana tanpa aktivitas yang mendorong pemikiran kritis. Minat 

belajar siswa rendah, terutama dalam memahami konsep abstrak. Meskipun guru telah 

menghubungkan materi sains dengan kehidupan sehari-hari, seperti prinsip bidang miring dan 

dampak polusi dari PLTU Paiton, pendekatan berbasis kearifan lokal belum dioptimalkan. 

Konteks lokal hanya dijadikan ilustrasi tanpa eksplorasi lebih mendalam terhadap nilai-nilai 

budaya yang relevan. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh pendidikan sains yang 

kurang mempertimbangkan lingkungan sosial budaya mereka (Temuningsih et al., 2017). Padahal, 

pendidikan berbasis kearifan lokal memiliki relevansi tinggi dalam pengembangan keterampilan 

dan potensi daerah (Suarningsih, 2019). Penggunaan kearifan lokal sebagai sumber belajar 

memungkinkan siswa membangun pengetahuan baru dalam konteks lingkungan sekitar, sehingga 

konsep sains tidak lagi terasa abstrak (Yolida et al., 2021). 

Integrasi budaya dalam kurikulum menjadi penting untuk menangkal pengaruh budaya 

asing akibat globalisasi (Fahmi et al., 2022). Dengan kekayaan suku dan budaya, Indonesia perlu 

melestarikan nilai-nilai luhur melalui pendidikan (Hidayah, 2015). Hal ini sejalan dengan UU No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menegaskan bahwa pendidikan 

berbasis masyarakat harus mencerminkan kekhasan agama, sosial, budaya, aspirasi, dan potensi 

lokal. 

Saat ini, keterampilan berpikir kritis siswa masih terbatas pada mengenali dan 

mengidentifikasi fenomena dasar, tanpa mampu menganalisis atau menerapkan konsep abstrak 

dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, nilai kearifan lokal dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan ini (Temuningsih et al., 2017). Oleh karena 
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itu, diperlukan inovasi dalam sistem pendidikan yang menggabungkan nilai budaya lokal dengan 

sains (Mayasari, 2017). 

Masyarakat Probolinggo, khususnya yang berada di kecamatan Kotaanyar memiliki 

beragam kearifan lokal, salah satunya pada bidang makanan dengan bahan dasar singkong. 

Kondisi wilayah yang berada di daerah pegunungan, juga menjadi faktor melimpahnya tanaman 

tersebut. Olahan singkong yang menjadi kearifan lokal adalah tapai “jringkeng”. Tapai “jringkeng” 

adalah produk olahan masyarakat yang biasanya banyak diolah saat musim penghujan. Tapai 

sebagai salah satu produk bioteknologi sederhana, tentunya berkaitan dengan ilmu pengetahuan 

alam (IPA), sehingga dapat diintegrasikan kedalam pembelajaran. Keterlibatan kearifan lokal 

tapai “jringkeng” dalam pembeajaran, tidak hanya memperluas pengetahuan dan pemahaman 

konsep siswa, namun juga sebagai bentuk pelestarian kebuadayan lokal daerah mereka 

(Suarningsih, 2019). 

Dalam implementasinya, pembelajaran IPA yang diintegrasikan dengan kearifan lokal 

harus disajikan menggunakan model pembelajaran yang dapat mengakomodasi karakteristik dari 

pembelajaran IPA, dan juga tuntutan kurikulum. Salah satu model pembelajaran yang dinilai 

cocok adalah model inkuiri (Priadi et al., 2021). Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

dipadukan dengan kearifan lokal agar peserta didik membangun pengetahuan baru melalui 

proses inkuiri, memahami konsep dengan konteks budaya lokal, dan melihat kaitan antara 

pengalaman belajar dan kebudayaan setempat (Yolida et al., 2021). Menurut (Lestari, 2018) 

model inkuiri terbimbing berbasis kearifan lokal membuat peserta didik lebih aktif, kritis, kreatif, 

dan mampu menyampaikan data dari hasil percobaan dengan bimbingan guru. Model inkuiri ini, 

menekankan pada proses pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa untuk secara 

aktif membangun sendiri pengetahuannya melalui berbagai aktivitas, sehingga siswa tidak hanya 

mengingat fakta fakta saja. Oleh karenanya implementasi model pembelajaran inkuiri dengan 

mengaitkan budaya dirasa merupakan langkah yang tepat untuk mendorong siswa berfikir kritis. 

Penelitian yang dillakukan oleh Parwati et al. (2020) menyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada pelajaran fisika. Penelitian lain yang dilakukan oleh Devi (2022) menyatakan bahwa inkuiri 

terbimbing telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dalam pembelajaran IPA, khususnya 

pada materi energi sistem kehidupan untuk siswa SMP. Lebih lanjut, penggunaan inkuiri berbasis 

kearifan lokal turut mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis, karena model 

pembelajaran ini tidak hanya mengembangkan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga aspek 

literasi sains, karakter siswa, dan keterampilan berpikir kreatif (Purnamasari, et al., 2022). 

Penelitian terhadap pentingnya keterampilan berpikir kritis sebagai bentuk upaya 

menghadapi perkembangan globalisasi telah banyak dilakukan, baik melalui penerapan model 

pembelajaran yang relevan, keterlibatan peserta didik dalam kegiatan penemuan, maupun 

penggunaan media pembelajaran yang merangsang berpikir kritis. Namun, masih sedikit 

penelitian yang mengintegrasikan pembelajaran dengan kebudayaan lokal, khususnya dalam 

kegiatan penemuan siswa. Penggunaan proses pembuatan tapai jringkeng khas masyarakat 

Kotaanyar dalam kegiatan penemuan dapat membantu siswa memahami konsep sains dan 

mengkonstruksi pengetahuan mereka melalui praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Inovasi ini menggabungkan pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa aktif 

mencari pengetahuan sendiri dengan nilai-nilai lokal Kotaanyar, sehingga berpotensi 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu, peneliti ingin menerapkan model 

inkuiri terbimbing berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

melalui eksplorasi dan analisis fenomena lokal. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode pre-

eksperimen, menggunakan desain pretest posttest design. Penelitian pre-eksperimental yang 

digunakan, yaitu rancangan one group pretest posttest design ini terdiri atas satu kelompok yang 

telah ditentukan berdasarkan alasan tertentu atau tidak diambil secara random (Fraenkel et al., 
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2023). Penelitian ini telah dilaksanakan siswa kelas IX SMPN 1 Kotaanyar, Kabupaten 

Probolinggo, Provinsi Jawa timur, pada 4-7 Februari 2025 tahun pelajaran 2024/2025. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh kelas IX-B SMPN 1 Kotaanyar Tahun Pembelajaran 2014/2015. 

Cara menentukan pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan tehnik 

purposive sampling. Siswa kelas IX-B diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbasis kearifan lokal pada materi bioteknologi pangan konvensional. 

Instrumen pertama pada penelitian ini yaitu tes keterampilan berpikir kritis. Tes yang 

digunakan yaitu soal uraian berjumlah 6 butir soal yang telah dihasilkan melalui uji validitas. Tes 

kemampuan berpikir kritis hanya dibuat pada 3 indikator yang diungkapkan oleh Ennis (2011) 

yaitu: 1) Memberikan penjelasan sederhana; 2) Memberikan penjelasan lanjut; 3) Mengatur 

strategi dan taktik.  

Pengolahan data pada instrumen tes keterampilan berpikir kritis menggunakan analisis N-

Gain skor pretest-posttest. Perhitungan N-gain dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa. Kategori interpretasi skor N-Gain yang digunakan disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Interpretasi Skor N-Gain 

Skor N- Gain Kriteria 

N – Gain >0,70 Tinggi 

0,30 ≤ N – Gain ≥ 0,7 Sedang 

N – Gain < 0,30 Rendah 

(Hake, 1998) 

 

Instrumen selanjutnya adalah lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Lembar 

observasi diisi oleh tiga orang observer. Dua observer adalah guru IPA di SMPN 1 Kotaanyar dan 

satu observer lain adalah mahasiswa IPA. Distribusi butir angket lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dijabarkan pada Tabel 2. dan Tabel 3. 

 

Tabel 2. Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan Pertama 

Indikator Butir Angket 

Pendahuluan 1, 2, 3, 4 

Inti 

Fase menyajikan pertanyaan atau masalah 5, 6, 7, 8, 9 

Fase membuat hipotesis 10, 11 

Fase merancang percobaan 12 

Fase melakukan percobaan untuk memperoleh data 13 

Penutup 14, 15, 16, 17 

 

Tabel 3. Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan Kedua 

Indikator Butir Angket 

Pendahuluan 1, 2, 3, 4, 

Inti 
Fase mengumpulkan dan menganalisis data 5, 6, 7 

Fase membuat kesimpulan 8, 9 

Penutup 10, 11, 12, 13 

 

Keterlaksanaan model inkuiri terbimbing berbasis kearifan lokal diamati oleh observer 

menggunakan lembar observasi selama proses pembelajaran bioteknologi. Aspek yang diamati 

disesuaikan dengan RPP, dengan penilaian “Ya” (skor 1) jika terlaksana dan “Tidak” (skor 0) jika 

tidak terlaksana. Data keterlaksanaan dianalisis menggunakan modus, dengan interpretasi 

berdasarkan skala Guttman. Selanjutnya dihitung persentase untuk lembar observasi dan nilai 

tersebut kemudian diinterpretasikan sesuai kriteria yang dijabarkan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Kriteria Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran 

Interval Persentase (%) Kriteria 

1-20 Sangat kurang 

21-40 Kurang 

41-60 Cukup 

61-80 Baik 

81-100 Sangat baik 

(Riduwan, 2012) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Hasil penelitian, Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 Februaari 2025 untuk 

pertemuan pertama dan tanggal 6 Februari 2025 untuk pertemuan kedua. Sebelum dilakukan 

pertemuan pertama, peserta didik diberikan pretest terlebih dahulu pada tanggal 3 Februari 2025 

dan diberikan posttest setelah pertemuan kedua dilaksanakan. Hasill nilai pretest dan posttest 

disajikan pada tabel 2. Peningkatan hasil keterampilan berpikir kritis siswa didapatkan melalui 

analisis N-gain. Seperti pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Pretest dan Posttest Kelas IX-B 

 Pretest Posttest 

N 23 23 

Rerata 49,39 88,56 

Min 21 67 

Max 67 100 

Tuntas (%) 0 100 

Tidak Tuntas (%) 100 0 

 

Berdasarkan data tersebut seluruh siswa sebanyak 23 orang belum mencapai ketuntasan 

pada hasil pretest. Sedangkan pada hasil posttest, seluruh siswa telah mencapai nilai KKM yang 

ditetapkan. Rendahnya nilai peserta didik pada nilai pretest disebabkan oleh peserta didik yang 

masih belum mendapatkan materi IPA sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam 

mengerjakan soal (Hilal, 2021). Tidak hanya itu, soal yang diberikan juga berupa soal yang 

menuntut peserta didik untuk berpikir kritis yang akhirnya membuat peserta didik merasa 

kesulitan (Dewi et al., 2019). 

Nilai pretest dan posttest yang diperoleh kemudian diuji menggunakan analisis N-Gain 

untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan 

sesudah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis kearifan lokal “tapai 

jringkeng” yang direpresentasikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram N.Gain Siswa 
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Berdasarkan Gambar 1 17% siswa mengalami peningkatan sedang, dan 83% siswa 

mengalami peningkatan tinggi. Rata-rata N-gain siswa adalah 0,77 dengan kriteria peningkatan 

tinggi. Setiap siswa memperoleh skor N-Gain yang bervariasi karena perbedaan dalam 

perkembangan intelektual mereka. Menurut Wayudi et al. (2020), perkembangan intelektual 

merupakan faktor yang memengaruhi perbedaan tingkat berpikir kritis seseorang. Tingkat 

kecerdasan yang dimiliki setiap siswa berperan dalam perkembangan intelektual mereka. Siswa 

dengan kecerdasan tinggi cenderung lebih mudah menyerap informasi yang diperlukan dan 

menyelesaikan masalah dibandingkan dengan siswa yang memiliki kecerdasan lebih rendah 

(Sarifah et al., 2023). 

Keterampilan berpikir krtis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, memberikan 

penjelasan sederhana, memberikan penjelasan lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. Hasil 

Analisis N-Gain dari masing-masing indikator disajikan dalam Tabel 7. 

 

Tabel 7.Hasil Analisis N-gain Tiap Indikator Keterampilan Berpikir kritis 

Indikator KBK 
Nomer 

Soal 

Rata-rata 
N-Gain Kategori 

Pretest Posttest 

Memberikan Penjelasan sederhana 1,2 65 82 0,47 Sedang 

Memberikan Penjelasan Lanjut 3,4 40 98 0,96 Tinggi 

Mengatur Strategi dan Taktik 5,6 43 86 0,75 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 7. indikator memberikan penjelasan sederhana pada soal nomer 1 dan 

2, memperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 65 dan posttest 82. Nilai N-Gain yang diperoleh 

pada indikator pertama yakni 0,47 dengan kategori sedang. Indikator memberikan penjelasan 

lanjut pada soal nomer 3 dan 4, memperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 40 dan posttest 98. 

Nilai N-Gain indikator kedua ini yaitu 0,96 dengan kategori tinggi. Indikator mengatur strategi 

dan taktik memperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 43 dan posttest 86. Nilai N-Gain dari 

indikator ketiga ini yaitu 0,75 dengan kategori tinggi. 

Keterampilan memberikan penjelasan sederhana dilatihkan saat siswa mengidentifikasi 

masalah untuk merumuskan pertanyaan dan menjawabnya berdasarkan teori. Pada tahap ini, 

siswa diberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya melalui 

eksplorasi dan analisis persoalan yang disajikan (Falentina et al., 2020). Penyajian masalah ini 

akan memotivasi siswa untuk berpikir kritis dalam memikirkan jawaban pertanyaan dari masalah 

yang dipertanyakan (Sarifah et al., 2023) .Nilai N-Gain pada indikator memberikan penjelasan 

sederhana mendapat skor paling rendah dengan kategori peningkatan sedang. Rendahnya skor 

N-Gain ini disebabkan karena siswa tidak pernah dilatihkan membuat rumusan masalah dan 

hipotesis pada kegiatan observasi mereka. Pembentukan pemikiran kritis tidak terjadi secara 

instan, melainkan memerlukan proses yang panjang(Nurhamudin et al., 2024). Menurut 

Kurniahtunnisa et al. (2016), berpikir kritis harus diajarkan melalui bimbingan guru secara teratur 

agar siswa terbiasa. Latihan yang diberikan secara konsisten dan berkelanjutan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Alsaleh, 2020). 

Indikator memberian penjelasan lanjut dilatihkan pada tahap analisis data hingga 

merumuskan kesimpulan. Hal ini karena peserta didik diharuskan merancang tindakan untuk 

menguji hipotesis serta menguraikan hasil yang diperoleh (Badi'ah et al., 2023). Dalam penelitian 

ini, indikator yang dilatihkan mencakup kemampuan mengonstruksi argumen dan merumuskan 

definisi. Indikator ini menunjukkan peningkatan paling tinggi dari dua indikator lainnya. Selama 

kegiatan eksperimen pembuatan tapai jringkeng dengan komposisi ragi yang berbeda, peserta 

didik diminta untuk merefleksikan hasil fermentasi yang diperoleh berdasarkan hipotesis yang 

dibuat sebelumnya. Proses ini memungkinkan mereka menolak asumsi yang keliru terkait 

pengaruh jumlah ragi terhadap tekstur dan rasa tapai. Kegiatan ini membantu membangun 

argumen secara sistematis, sehingga peserta didik dapat merumuskan definisi berdasarkan konsep 

fermentasi yang telah mereka pelajari. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri & Hindrasti (2019), 
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yang menyatakan bahwa memberikan penjelasan lebih lanjut merupakan bagian dari proses 

reflektif untuk meyakinkan diri dan menghasilkan keputusan yang nyata. 

Indikator mengatur strategi dan taktik dilatihkan pada tahap perancangan percobaan 

hingga tahap melakukan percobaan. Kegiatan yang dilakukan guru yaitu menyajikan sebuah kasus 

perbedaan kualitas dua produk “tapai jringeng”. Siswa diminta untuk menentukan alternatif 

solusi dan tindakan untuk melakukan penyelesaian masalah. Menurut Khoirunnisa & Sabekti 

(2020), keterampilan dalam merancang strategi dan taktik dapat berkembang apabila siswa 

mampu menemukan solusi alternatif serta menentukan tindakan yang tepat dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan. Nilai peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator ini 

mendapatkan kategori tinggi. 

 

B. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Hasil keterlaksanaan pembelajaran didapatkan dari lembar observasi yang diisi oleh 3 

observer selama pembelajaran berlangsung. Hasil keterlaksanaan pembelajaran disajikan seperti 

pada pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Diagram Rekapitulasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

Mengacu pada Gambar 2, berdasarkan hasil analisis lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, diperoleh skor seluruh aspek pada dua kali pertemuan sebesar 100%. Hal ini 

merepresenstasikan bahwa kedua pertemuan pembelajaran dilaksanakan dengan baik dan sesuai 

dengan RPP. Pada bagian pendahuluan, guru menarik perhatian siswa agar fokus memulai 

pembelajaran dengan memberikan motivasi yang bertujuan meningkatkan ketertarikan dan 

semangat siswa dalam mengikuti pelajaran. Pemberian motivasi sejak awal berperan penting 

dalam hasil belajar karena menjadi pemicu bagi siswa untuk mencapai hasil yang optimal 

(Fernando et al., 2024). Guru juga menjelaskan bahwa bioteknologi tidak hanya terbatas pada 

teknologi modern, tetapi telah lama hadir dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya melalui 

proses pemeraman dalam pembuatan “tapai jringkeng” yang merupakan praktik masyarakat 

Kotaanyar. Motivasi ini diperkuat dengan penjelasan bahwa pembelajaran yang dilakukan tidak 

hanya berfungsi melestarikan tradisi, tetapi juga membuka peluang inovasi terhadap produk lokal. 

Pembelajaran berbasis kearifan lokal terbukti dapat meningkatkan minat belajar siswa (Amaliyah 

et al., 2023).  

Pada tahap apersepsi, guru mengajukan pertanyaan guna mengidentifikasi konsep awal 

yang sudah dipahami siswa, karena penguasaan konsep dasar merupakan fondasi penting dalam 

memahami materi selanjutnya (Hulu et al., 2023). Sebelum memasuki tahap inkuiri terbimbing, 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan membentuk kelompok. Tujuan disampaikan agar 

siswa memahami capaian yang diharapkan (Siswondo & Agustina, 2021).Tahapan selanjutnya, 

guru membagikan LKPD bioteknologi konvensional dan sebelum siswa membaca literasi masalah, 

mereka diminta menonton video pembuatan “tapai jringkeng” khas Kotaanyar. Video ini 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk menambah minat dan keterlibatan siswa, karena 
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dapat menyampaikan informasi secara audio dan visual, menjelaskan konsep atau prosedur 

abstrak secara lebih konkret (Fadilah et al., 2023), serta menampilkan proses pembuatan tapai 

secara visual yang membantu siswa memahami langkah-langkahnya secara utuh. 

Pada sintaks 1, guru menyajikan literasi permasalahan tentang perbedaan rasa, aroma, dan 

tekstur dua produk “tapai jringkeng” akibat penggunaan ragi yang berbeda. Kegiatan ini 

menekankan keaktifan siswa dalam menemukan konsep materi melalui masalah yang diajukan 

(Mauk et al., 2022). Guru membimbing diskusi untuk mengungkap penyebab perbedaan tersebut, 

sekaligus melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator memberikan penjelasan 

sederhana melalui kegiatan mendefinisikan (Mubarokah & Kuswanti, 2019). 

Pada sintaks 2, membuat hipotesis, guru membimbing siswa menganalisis argumen dan 

merumuskan hipotesis terkait pengaruh massa ragi terhadap kualitas tapai jringkeng, misalnya 

"Jika massa ragi ditambah, maka kualitas tapai jringkeng akan meningkat." Siswa diajak menyusun 

hipotesis berdasarkan pengetahuan dan pengalaman lokal agar pembelajaran lebih bermakna dan 

kontekstual (Mahir et al., 2024). Guru juga memberi umpan balik untuk memastikan hipotesis 

dapat diuji, sekaligus melatihkan keterampilan berpikir kritis pada indikator memberikan 

penjelasan sederhana (Sonia et al., 2023). 

Pada sintaks 3 dan 4, yaitu merancang dan melakukan percobaan untuk memperoleh 

data, guru membimbing siswa menentukan alat, bahan, dan prosedur percobaan. Siswa 

menyusun langkah-langkah tindakan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat, sekaligus 

didorong mengumpulkan informasi sebagai dasar pilihan mereka (Salamah & Fauziah, 2025). 

Tahapan ini melatih keterampilan mengatur strategi dan taktik, sebagaimana dijelaskan oleh 

Anugraheni (2020) dan Laksono et al. (2022) bahwa berpikir kritis membantu siswa mengelola, 

menyesuaikan, hingga menyempurnakan cara berpikirnya agar mampu mengambil keputusan 

secara cepat dan tepat. Dalam konteks pembuatan tapai jringkeng, siswa merancang percobaan 

tidak hanya berdasarkan teori, tetapi juga memperhatikan praktik lokal seperti menaburkan ragi 

saat singkong sudah dingin, menjaga kebersihan alat, dan menutup rapat hasil fermentasi. Diskusi 

kelompok memberi ruang bagi siswa untuk menyampaikan ide, mengevaluasi pendapat teman, 

dan menguatkan pilihan dengan referensi atau pengalaman pribadi, sehingga melatih berpikir 

kritis dan perencanaan terstruktur dalam menyelesaikan masalah kontekstual. 

Pada sintaks 5, yaitu mengumpulkan dan menganalisis data yang dilakukan pada 

pertemuan kedua, guru meminta siswa kembali ke kelompok semula dan menjelaskan data apa 

saja yang perlu dikumpulkan dari produk “tapai jringkeng” yang telah mereka buat. Guru telah 

menyediakan tabel pada LKPD bioteknologi konvensional untuk memfasilitasi pencatatan data. 

Setelah tabel diisi, siswa mengerjakan soal uraian dalam LKPD yang dirancang untuk merangsang 

kemampuan mereka mengenali istilah, mempertimbangkan makna atau definisi, serta 

mengidentifikasi asumsi (Sonia et al., 2023). Tahapan ini juga melatih keterampilan berpikir kritis 

dalam memberikan penjelasan lanjut karena siswa diajak mempertimbangkan hasil data yang 

telah dikumpulkan untuk menyelesaikan masalah lanjutan (Warniasih et al., 2019). 

Sintaks 6 dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu membuat kesimpulan, di 

mana siswa dilatih untuk merumuskan hasil penyelidikan yang telah dilakukan. Tahap ini juga 

melatihkan keterampilan berpikir kritis dalam bentuk penjelasan lanjut, karena siswa diajak 

mengevaluasi data dan menarik simpulan berdasarkan konsep fermentasi yang dipelajari. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa selama proses penyelidikan hingga mereka 

mampu mengevaluasi kemampuan berpikir dan mengambil keputusan secara mandiri (Sonia et al., 

2023). Kegiatan ini mendorong siswa menyusun argumen secara terstruktur dan merumuskan 

definisi yang mencerminkan pemahaman mereka. Setelah seluruh tahapan inkuiri dilalui, guru 

meminta siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD bioteknologi konvensional di depan 

kelas, kemudian memberikan apresiasi untuk menumbuhkan rasa senang dan meningkatkan 

kepercayaan diri siswa (Cendana & Siswanto, 2022). 

Pada tahap menutup pembelajaran, guru menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dilakukan dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya hal yang belum dipahami. 

Keaktifan siswa dalam bertanya merupakan hal yang penting karena siswa dapat langsung 
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mengetahui hal yang belum dipahami terkait materi dengan bertanya langsung pada guru 

(Harapan, 2020). Selanjutnya guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya lalu menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, diperoleh skor 

seluruh aspek sebesar 100%. Hal ini merepresenstasikan bahwa kedua pertemuan pembelajaran 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbasis kearifan lokal yang terlaksana dengan baik dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil rerata N-hain yang diperoleh yaitu sebesar 0,77 

dengan kategori tinggi. Peneliti menyarankan agar pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dapat 

diterapkan oleh guru, karena dapat meningkatkan keaktifan siswa dan ketertarikan mereka 

terhadap budaya lokal. Akan tetapi, pembelajaran berbasis kearifan lokal tidak dapat digunakan 

secara luas pada materi IPA SMP, karena guru perlu untuk menyesuaikan terlebih dahulu muatan 

pengetahuan ilmiah pada budaya lokal dengan konteks materi IPA. 
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